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BAB II  

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 Profil  dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

Desa Kemuning mempunyai jumlah penduduk 8.100 jiwa yang tersebar 

dalam 3 wilayah RW. Kehidupan sosial yang ada dan menjadi kekuatan utama dari 

Desa Kemuning sendiri yaitu kehidupan yang mengutamakan gotong royong dan 

menjunjung tinggi kebersamaan. Hal ini menjadi perilaku umum masyarakat dari 

Desa Kemuning. Tingkat pendidikan mayoritas masyarakat desa sendiri rata-rata 

hanya sampai tingkat SLTA, sedangkan untuk yang lulusan sarjana di Desa 

Kemuning sendiri dapat dihitung dengan jari. 

Desa Kemuning juga memiliki beberapa industri yang berjalan di bidang 

rumahan, dan kelompok muda di desa juga aktif dalam mengikuti kegiatan 

organisasi kepemudaan seperti karang taruna. Mata pencaharian utama masyarakat 

Desa Kemuning yaitu mayoritas menjadi buruh pabrik dan juga petani, dimana 

sekitar 40% dari mereka merupakan petani penggarap. Lahan kosong yang ada di 

desa dimanfaatkan oleh masyarakat desa menjadi sawah sebagai sumber mata 

pencaharian para petani. 

 

Gambar 2.1 Foto Dokumentasi Proyek Desa 

Sumber: Antonius, S (2023) 
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Desa Kemuning mempunyai jumlah penduduk 8.100 jiwa yang 

tersebar dalam 3 wilayah RW. Untuk jumlah warga desa sendiri berdasarkan 

modul profil Desa Kemuning terdapat sekitar 2.238 warga, dengan sekitar 

5.115 total penduduk dewasa. 

Tabel 2.1 Profil Desa Kemuning 

1. Nama Desa : Desa Kemuning 

2 Jumlah warga : 8.100 

3. Jumlah Kepala Keluarga : 2.238 

4. Penduduk Dewasa : 5115 

5. Rukun Tetangga (RT) : 14 

6. Rukun Warga (RW) : 3 

7.. Jenis Pekerjaan  : Buruh Pabrik 

8. Penghasilan : - 

9. Dst. :  

 Potensi Wilayah Masyarakat Sasaran 

Desa Kemuning memiliki beberapa potensi baik dalam sosial dan juga 

ekonominya. Berbagai jenis UMKM yang ada di desa guna mendukung 

perekonomian dan keberlangsungan hidup masyarakat desa. Mulai dari sektor 

kuliner, tekstil, dan juga peralatan rumah tangga. 

Tabel 2.2 Potensi Desa Kemuning 

Potensi Desa 

Keunikan Desa 

(USP) 

: Desa Kemuning memiliki keunikan dari 

aspek 

sosial dan ekonomi. Dari aspek sosial, Desa 

Kemuning memiliki sifat gotong royong yang 

sangat kental meskipun banyak keberagaman 

dari sisi budaya dan agama. Selain aspek 

sosial, Desa Kemuning memiliki beragam 

jenis 
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UMKM yang mendukung perekonomian 

desa. 

Sebagian besar pelaku UMKM diisi oleh 

pemuda, mulai dari sektor jajanan/oleh-oleh, 

tekstil, hingga perabotan. 

Perilaku sosial Masyarakat 

Desa (Behaviour) 

: Masyarakat Desa Kemuning sangat kental 

dengan kebersamaan, sehingga sifat gotong 

royong masih sangat kental. Selain itu, unsur 

keagamaan (terutama unsur agama Islam) 

sangat kuat di desa tersebut. Sehingga, 

masyarakat Desa Kemuning juga memiliki 

rasa 

toleransi keberagaman yang tinggi. 

Contohnya ketika ada yang sedang berduka, 

masyarakat 

yang lain pun ikut terlibat, tidak terbatas pada 

golongan-golongan tertentu.  

Keadaan alam/sekitar 

(Environment) 

: Desa Kemuning sebagian besar diisi oleh 

lahan 

pertanian yang masih subur dan hijau. Desa 

Kemuning terletak tidak jauh dari jalan 

protokol Kecamatan Legok, yang membuat 

akses menuju desa tidak terlalu sulit. Desa 

Kemuning berbatasan dengan Desa Caringin 

dan Desa Palasari, yang juga berada di dekat 

kawasan industri. 

Analisa SWOT Desa & Masyarakat Desa 

Strenght Weakness 
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• Sifat gotong royong dan 

kebersamaan yang masih 

sangat kental. 

• Sisi keagamaan yang sangat 

kuat, namun tetap 

mengedepankan toleransi 

keberagaman. 

• Keuntungan dari segi 

geografis, dikelilingi oleh 

lahan yang masih subur dan 

dekat dengan pabrik-pabrik. 

• Kepatuhan terhadap tokoh-tokoh 

yang dituakan. 

• Kualitas Pendidikan yang kurang 

merata dan tidak memadai 

(Sebagian besar lulusan 

SMA/sederajat).  

• Peluang kerja semakin menipis. 

• Rasa Kompetitif yang kurang. 

Opportunity Threat 

• Sektor UMKM yang diisi 

Sebagian besar oleh pemuda, 

sehingga peluang berkembangnya 

sangat besar. 

• Semakin banyak pendatang, yang 

membuat kompetisi dalam peluang 

kerja semakin ketat. 

 

 


